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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Melahirkan adalah suatu tugas dari seorang perempuan atau ibu yang 

harus dihadapi dengan tabah, walaupun tidak jarang mereka merasa cemas 

dalam menghadapi persalinan (Sarwono, 2019). Ada dua cara dalam 

proses persalinan yaitu persalinan pervaginam yang lebih kita kenal 

dengan persalinan normal atau alami dan persalinan dengan operasi sesar 

atau sering disebut juga dengan bedah sesar atau sectio caesaria, yaitu 

bayi yang dikeluarkan lewat pembedahan perut (Purwaningrum, 2018). 

Setiap ibu hamil menginginkan dapat melahirkan secara normal, akan 

tetapi dalam kondisi tertentu, baik karena faktor janin ataupun karena 

faktor ibu, harus segera dilakukan tindakan operasi sectio caesaria 

(Hutabalian, 2011). Ibu hamil trimester 3 akan mengalami kecemasan 

menjelang melahirkan. 

Proses persalinan dapat dilakukan dengan beberapa cara normal, 

vakum, forsep, dan operasi sectio caesaria. Tentunya setiap tindakan 

medis juga harus berdasarkan diagnosis medis. Ibu hamil ingin bisa 

melahirkan secara normal. Namun dalam kondisi tertentu harus 

dilakukan persalinan caesar. Sectio caesaria adalah salah satu prosedur 

bedah yang paling umum di dunia. Kelahiran caesaria didefinisikan 

sebagai persalinan janin melalui sayatan di dinding abdomen 

(laparotomi) dan dinding uterus (histerotomi) (Cunningham, et al 2014). 

Operasi caesaria dilakukan untuk mencegah kematian janin dan ibu 

akibat komplikasi yang terjadi setelah persalinan pervaginam (Dewi dan 

Sunarsih, 2015). Pasien saat menghadapi operasi selalu menimbulkan 

perasaan yang takut dan cemas, dan kondisi psikologis ibu hamil akan 

merasakan kecemasan dan ketakutan akan apa yang mungkin terjadi, 

baik untuk ibu maupun bayinya (Rahmaiah, 2018). Berdasarkan kejadian 
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sectio caesaria berbeda di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 24,8% 

secara keseluruhan proses bersalin (Masruroh, 2020).  

Hasil kementrian kesehatan RI (2017) menyatakan bahwa terdapat 

ibu hamil di Indonesia 5.263.057 jiwa. Berdasarkan data kecemasan ibu 

hamil dalam menghadapi persalinan di Negara maju sekitar 7-20% dan di 

Negara berkembang sekitar lebih dari 20% (Biaggi, et all., 2017). 

Sementara itu, persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan pada tahun 2021 

di Indonesia sebesar 90, 9%. Di Indonesia juga terdapat sekitar 28,7% ibu 

hamil yang mengalami kecemasan pada trimester III dalam menghadapi 

persalinan. Angka ini meningkat dibandingkan tahun 2020 sebesar 86% 

yang belum mencapai target. Namun demikian, pada tahun 2021 indikator 

ini telah memenuhi target sebesar 90,92% terhadap target 89% (Kemenkes 

RI, 2022). Pada provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan presentase 

persalinan sectio caesaria sebanyak 23,05% dari total kelahiran 

(Risekesdas DIY, 2018).  

Kecemasan yang tidak ditangani dapat menimbulkan perubahan 

secara fisik maupun psikologi pada akhirnya dapat meningkatkan kerja 

saraf simpatis dan terjadi peningkatan detak jantung, meningkatnya 

pernafasan, tekanan darah, keringat dingin, merasa mulas, gangguan 

perkemihan, umumnya menurunkan tingkat energi pasien sehingga dapat 

merugikan pasien itu sendiri. kecemasan adalah gejala paling sering 

terjadi pada tahap pre operasi (Savitri et al., 2016). 

Mengatasi kecemasan dapat dilakukan dengan pemberian terapi 

farmakologi seperti antiansietas atau antidepresan. Selain terapi 

farmakologi, sekarang banyak dikembangkan terapi non-farmakologi 

yang dapat mengurangi tingkat kecemasan yang dilakukan oleh perawat, 

salah satunya adalah terapi musik.  

Terapi Komplementer perlu untuk mengurangi dampaknya 

penggunaan obat dalam mengatasi terapi kecemasan dapat juga 

menangani tingkat suplementasi khawatir. Terapi Komplementer 

merupakan terapi holistik atau non biomedis. salah satu dari terapi ini 
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banyak dikembangkan dalam bidang kesehatan adalah terapi musik. 

Studi kasus ini sudah dilakukan oleh Rahayu, Andyani dkk., (2014), 

terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kecemasan pasien 

sebelum pre operasi sectio caesaria dan sesudah diberikan operasi sectio 

caesaria. Pemberian terapi musik ini dapat menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien pre operasi sectio caesaria.  

Di RSU Mitra Paramedika belum ada pelayanan penggunaan terapi 

musik sebagai tata laksana terhadap kecemasan. Pada kasus persalinan  

sectio caesaria pada tahun 2022 terdapat 369 orang sedangkan pada 

bulan Januari - Maret tahun 2023 terdapat persalinan sectio caesaria 

sebanyak 80 orang. Sehingga penulis akan melaksanakan terapi musik 

klasik untuk menurunkan kecemasan. Kecemasan pada ibu pre operasi 

sectio caesaria di ruang bersalin RSU Mitra Paramedika dapat ditangani 

dengan melakukan terapi musik klasik mozart yang dapat bermanfaat 

untuk menurunkan kecemasan, pasien dapat lebih rileks, semakin lancar, 

lebih percaya diri dan tidak takut untuk menjalankan operasi sectio 

caesaria.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

karya tulis ilmiah ini ‘ Adakah pengaruh implementasi terapi musik klasik 

mozart terhadap tingkat penurunan kecemasan pre operasi sectio caesaria 

di ruang rawat inap Rama RSU Mitra Paramedika?” 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh implementasi terapi musik klasik 

mozart terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien pre operasi 

sectio caesaria. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam studi kasus ini adalah untuk: 

a. Mengetahui kecemasan sebelum diberikan terapi musik klasik 

dalam pemberian terapi selama 30 menit untuk menurunkan 
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tingkat kecemasan pada pasien pre operasi sectio caesaria di 

RSU Mitra Paramedika. 

b. Mengetahui kecemasan sesudah diberikan terapi musik klasik 

dalam pemberian terapi selama 30 menit untuk menurunkan 

tingkat kecemasan pada pasien pre operasi sectio caesaria di 

RSU Mitra Paramedika. 

D. Manfaat Studi Kasus 

1. Manfaat teoritis 

      Pemberian terapi musik klasik dapat membantu pasien merasa 

rileks dan mengurangi kecemasan yang mereka rasakan menjelang 

operasi caesaria. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi RSU Mitra Paramedika 

      Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menerapkan pemberian terapi musik klasik 

dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien pre operasi. 

Mengidentifikasi tingkat kecemasan sebelum diberikan terapi 

musik klasik pada pasien pre operasi sectio caesaria. 

b. Manfaat Bagi Instansi Pendidikan 

      Karya Tulis Ilmiah ini dapat menambah pengetahuan 

mahasiswa keperawatan bahwa terapi musik dapat menurunkan 

kecemasan pada pasien pre operasi sectio caesaria. 

c. Manfaat Bagi Penulis Selanjutnya 

      Karya Tulis Ilmiah ini dapat memberikan para penulis 

peningkatan pengetahuan dan pengalaman, khususnya meneliti 

dampak pengaturan waktu terapi musik klasik pada tingkat 

kecemasan pre operasi sectio caesaria. Menentukan tingkat 

kecemasan sebelum terapi musik klasik pada pasien pre operasi 

sectio caesaria. 
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E. Ruang Lingkup  

1. Materi  

Karya tulis ilmiah ini mengacu pada materi implementasi terapi 

musik klasik mozart terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre 

operasi sectio caesaria yang termasuk bagian dari keperawatan 

maternitas dan keperawatan jiwa. 

2. Responden 

Responden pada karya tulis ilmiah ini adalah ibu hamil trimester III 

yang sedang menunggu operasi sectio caesaria di Rumah Sakit Umum 

Mitra Paramedika. 

3. Tempat  

Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Mitra 

Paramedika. 

4. Waktu  

Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan pada bulan Juni – Juli 2023. 
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil intervensi dan pembahasan adakah pengaruh 

implementasi terapi musik klasik mozart terhadap tingkat penurunan 

kecemasan pre operasi sectio caesaria ruang rawat inap Rama RSU Mitra 

Paramedika :  

1. Terdapat pengaruh terapi musik klasik mozart terhadap penurunan 

tingkat kecemasan dari score tingkat kecemasan responden 1 score 23 

menurun menjadi 18 dan tingkat kecemasan responden 2 dari score 22 

menurun menjadi 16. 

2. Terdapat perbedaan score tingkat kecemasan sebelum dilakukan terapi 

musik klasik mozart selama 30 menit. 

3. Terdapat perbedaan score tingkat kecemasan sesudah dilakukan terapi 

musik klasik mozart selama 30 menit  

B. Saran  

Berdasarkan hasil studi kasus yang penulis lakukan, maka penulis 

ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi RSU Mitra Paramedika 

Berdasarkan hasil intervensi yang dilakukan oleh penulis lakukan, 

maka penggunakan terapi musik klasik dapat dijadikan suatu intervensi 

untuk tindakkan keperawatan dalam mengurangi tingkat kecemasan 

pada pasien pre operasi sectio caesaria. 

2. Bagi Stikes Wira Husada  

Dari hasil karya tulis imiah ini dapat dijadikan salah satu tindakan 

mandiri perawat sehingga dapat dimasukan dalam kurikulum. 

3. Bagi Penulis Selanjutnya  

Dari hasil karya tulis ilmiah ini terdapat keterbatasan, penulis 

menyarankan untuk penulisan selanjutnya kuesioner yang digunakan 

lebih ringkas.  
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